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ABSTRAK 

Pendahuluan: Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan salah satu 

penyakit yang diderita oleh 300 juta penduduk dunia. 50% penderita PPOK saat 

datang untuk menjalani perawatan mengalami penurunan saturasi oksigen. 

Kondisi ini apabila tidak ditangani maka berakibat terhadap kerusakan pada sel 

tubuh sehingga dapat menimbulkan kematian. Pengembangan terapi bagi pasien 

PPOK yang mengalami penurunan saturasi oksigen saat ini terus dikembangkan, 

salah satunya yaitu menggunakan terapi diaphragmatic breathing exercise. 

Tujuan: ini yaitu mengetahui pengaruh diaphragmatic breathing exercise 

terhadap saturasi oksigen pasien PPOK di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro. 

Metode: quasi experiment, rancangan Nonequivalent control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien PPOK. Sampel yang digunakan 

sebanyak 28 orang yang dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok yang diberi 

perlakuan dan kelompok kontrol. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan independent t test. Hasil: didapatkan didapatkan rata-rata satuasi 

oksigen pasien PPOK kelompok intervensi pretest 92,36±1,447 dan posttest 

97,21±1,188. Sedangkan saturasi oksigen kelompok kontrol pretest yaitu 

92,07±1,328 dan posttest 96,00±1,177. Hasil analisis independent t test 

didapatkan p-value 0,012 (p<0,05) artinya diaphragmatic breathing exercise 

terbukti berpengaruh terhadap perubahan saturasi oksigen pasien PPOK dengan 

selisih rata-rata. Simpulan: Metode latihan diaphragmatic breathing exercise 

terbukti bermanfaat untuk pasien PPOK dan diharapkan untuk menjadi salah satu 

terapi pendamping dalam manajemen PPOK. 

 

Kata kunci: Diaphragmatic Breathing Exercise, Saturasi Oksigen, Pasien 

PPOK 

ABSTRACT 

Introduction: Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a disease that 

affects 300 million people worldwide. 50% of COPD sufferers when they come 

for treatment experience a decrease in oxygen saturation. If this condition is not 

treated, it will result in damage to body cells which can cause death. The 

development of therapy for COPD patients who experience decreased oxygen 

saturation is currently continuing to be developed, one of which is using 

diaphragmatic breathing exercise therapy. Objective: is to determine the effect 

of diaphragmatic breathing exercise on the oxygen saturation of COPD patients 

at Jend. Ahmad Yani Metro General Hospital. Methods: Quasi experimental 

research design applied on this study with nonequivalent control group design. 

The population in this study were COPD patients. The sample used was 28 people 

who were divided into 2 groups, namely the treatment group and the control 

group. Data analysis in this research was carried out using the independent t 

test. Results: showed that the average oxygen saturation of COPD patients in the 

pretest intervention group was 92.36 ± 1.447 and posttest 97.21 ± 1.188. 

Meanwhile, the pretest control group's oxygen saturation was 92.07 ± 1.328 and 

posttest 96.00 ± 1.177. The results of the independent t test analysis showed a p-

value of 0.012 (p<0.05), meaning that diaphragmatic breathing exercise was 

proven to have an effect on changes in oxygen saturation in COPD patients with 

an average difference. Conclusion The diaphragmatic breathing exercise 
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method has been proven to be beneficial for COPD patients and It is hoped that 

diaphragmatic breathing exercise can be a companion therapy in the 

management of COPD. 

 

Keywords: Diaphragmatic Breathing Exercise, Oxygen Saturation, COPD 

Patients 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah 

penyakit yang ditandai dengan keterbatasan aliran 

udara yang bersifat ireversibel serta progresif akibat 

respons peradangan abnormal paru-paru terhadap 

gas atau partikel. PPOK dianggap sebagai salah satu 

penyebab utama mortalitas dan morbiditas di 

seluruh dunia (Wang et al., 2022). Prevalensi PPOK 

di dunia secara global terjadi pada 12,2% atau 

diderita oleh 300 juta penduduk dunia (Rodriguez et 

al., 2022). World Health Organization (WHO) 

mengungkapkan bahwa laporan terakhir tahun 

2019, PPOK telah menyebabkan kematian 3,23 juta 

penduduk dunia, dan lebih dari 90% kematian 

akibat PPOK terjadi di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah (WHO, 2023). 

Program pengendalian PPOK di Indonesia 

telah dilakukan berbagai program, meliputi 

penyuluhan, kemitraan, perlindungan khusus, 

penemuan dan tatalaksana kasus termasuk deteksi 

dini PPOK, surveilans epidemiologi, upaya 

peningkatan peran serta masyarakat serta program 

pemantauan, namun jumlah kasus PPOk masih 

tinggi (Kemenkes RI, 2019). Tinggi kasus PPOK 

sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor resiko, dan  

yang menjadi faktor penyebab utama adalah 

perilaku merokok dan perburukan akibat infeksi 

dimana diperkirakan sebesar 78% pasien PPOK 

disebabkan oleh infeksi virus, bakteri atau 

keduanya. 

Prevalensi PPOK di Indonesia pada hasil riset 

kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013 diketahui 

mencapai 3,7/100.000 penduduk. Sementara pada 

Riskesdas tahun 2018, angka kejadian PPOK secara 

nasional tidak dirilis sehingga prevalensi PPOK di 

Indonesia masih mengacu pada Riskesdas 2013. 

Pravelansi PPOK sendiri dari total sampel 508.330 

orang, tertinggi terjadi di wilayah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yaitu 10,0%, diikuti Sulawesi 

Tengah sebesar 8,0% dan untuk Provinsi Lampung 

yaitu sebesar 1,4%  dengan kasus tertinggi terjadi di 

Kab. Mesuji sebesar 2,9% disusul Lampung Barat 

2,7% dan untuk Kota Metro sebesar 0,3% 

(Kemenkes RI, 2013). Sedangkan berdasarkan data 

yang tercatat di Medical Record RSUD Jend. 

Ahmad Yani Metro menunjukkan bahwa selama 3 

tahun terakhir pasien yang dirawat dengan masalah 

PPOK mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2020 tercatat sebanyak 195 kasus, tahun 2021 173 

kasus dan tahun 2022 sebanyak 361 kasus. Untuk 

pasien PPOK rawat jalan sendiri selama tiga tahun 

terakhir dilaporkan sebanyak 3.795 pasien (RSUD 

Jend. Ahmad Yani Metro, 2023).  

Penatalaksanaan pasien PPOK secara umum di 

Indonesia saat ini mencakup penatalaksanaan 

farmakologi dan non farmakologi dengan tujuan 

menghilangkan gejala, memperbaiki toleransi 

latihan, memperbaiki kualitas hidup, mengurangi 

resiko untuk mencegah progresifitas penyakit, 

mencegah dan mengobati eksaserbasi dan 

mengurangi kematian. Selain itu, dalam tatalaksana 

umum pasien juga diberikan latihan pernapasan 

sederhana  diantaranya pernapasan diafragma untuk 

mengurangi hipoksemia (Kemenkes RI, 2019). 

Relaksasi pernafasan diafrgama (diaphragmatic 

breathing exercise) merupakan salah satu bentuk 

latihan pernapasan untuk merelaksasikan otot 

pernapasan saat melakukan inspirasi dalam dan 

membantu mengeluarkan udara sebanyak mungkin 

selama ekspirasi (Wardani et al., 2019). Teknik ini 

diyakini dapat meningkatkan ventilasi alveoli, 

memelihara pertukaran gas, mencegah antelektasi 

paru, meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi 

stres, baik stres fisik dan emosional. Teknik napas 

diafragma yang dalam dan lambat, mampu 

meningkatkan resistensi saluran napas selama 

inspirasi dan ekspirasi serta mengendalikan aliran 

udara (Ain et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani et al., 

(2019) juga membuktikan bahwa terapi 

diaphragmatic breathing exercise terbukti 

berpengaruh terhadap peningkatan saturasi oksigen 

pasien PPOK, hal tersebut diperkirakan terjadi 

karena melalui latihan pernapasan diafragma maka 

akan melatih otot-otot pernapasan pasien PPOK dan 

dapat mengoptimalkan ventilasi sehingga 

mempermudah pengeluaran CO2 saat ekspirasi.   

Berdasarkan dari temuan-temuan penelitian 

sebelumnya, maka sebagai upaya untuk 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan 

mengamati proses terapi yang diharapkan nantinya 
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akan menjadi salah proses pengobatan,  maka 

peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

eksperimen tentang “Efek Diaphragmatic Breathing 

Exercise Terhadap Saturasi Oksigen Pasien Ppok di 

RSUD Jend. Ahmad Yani Metro”. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif 

eksperimental yaitu suatu penelitian dengan 

melakukan kegiatan percobaan, yang  bertujuan 

untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul 

sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu dari  

intervensi yang dilakukan (Notoatmodjo, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien PPOK 

yang dirawat di Ruang Paru RSUD Jend. Ahmad 

Yani Metro dalam periode waktu 2024 yang 

berjumlah 20 responden, Dimana Besar sampel 

dalam penelitian ini ditentukan jumlahnya 

menggunakan persamaan rumus Lameshow untuk 

dua kelompok tidak berpasangan. 

 

HASIL 

Pada penelitian ini data yang diperoleh, 

dikelompokkan dalam kategori  demografi, pretest 

atau baseline data dan posttest. Berdasarkan  dari 

hasil pengumpulan dan pengolahan data, 

didapatkan distribusi frekuensi karakteristik 

responden sebagaimana dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 1.  

Distribusi Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan Penderita PPOK di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro tahun 

2023   

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

1 Usia    

 ≥50 tahun  20 71,4 

 <50 tahun 8 28,6 

  Jumlah 28 100 

2 Jenis Kelamin    

 Laki-laki  20 71,4 

 Perempuan  8 28,6 

  Jumlah 28 100 

3 Pendidikan    

 Tinggi 4 14,3 

 Menengah 12 42,9 

 Dasar 12 42,9 

 Jumlah 28 100 

4 Pekerjaan    

 Guru  2 7,1 

 PNS 4 14,3 

 Wiraswasta 11 39,3 

 Tani 6 21,4 

 IRT 5 17,9 

 Jumlah  28 100 

Dilihat dari penyajian tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa dari 28 pasien PPOK sebagian 

besar berusia ≥50 tahun yaitu sebanyak 20 orang 

(71,4%), jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 20 

orang (71,4%), pendidikan menengah dan dasar 

masing-masing sebanyak 12 orang (41,9%), dan 

status pekerjaan wiraswasta yaitu 11 orang (39,3%). 
 

 

 

 

 

1. Rata-rata Saturnasi Oksigen Pasien PPOK 

Sebelum (Pretest) Pemberian Diaphragmatic 

Breathing Exercise di RSUD Jend. Ahmad 

Yani Metro Tahun 2023 

Hasil pengumpulan dan pengolahan data, 

didapatkan distribusi rata-rata saturasi oksigen 

pasien PPOK sebelum (pretest) pemberian 

diaphragmatic breathing exercise sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 2. 

Rata-rata Saturnasi Oksigen Pasien PPOK Sebelum 

(Pretest) Pemberian Diaphragmatic Breathing Exercise 

di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 2023 

Variabel  Mean SD 
Min-

Max 

CI;95

% 
N 

SPO2 

sebelum 

intervensi 

(Pretest) 

Kelompok 

perlakuan   
92,36 1,447 90-94 

91,52-

93,19 
14 

Kelompok 

kontrol  
92,07 1,328 90-94 

91,30-

92,84 
14 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dijelaskan 

bahwa rata-rata saturasi oksigen pasien PPOK 

sebelum perlakuan (pretest) adalah 92,36±1,447 

(95%CI: 91,52-93,19) dan rata-rata saturasi oksigen 

kelompok kontrol adalah 92,07±1,328 (95%CI: 

91,30-92,84). Saturasi oksigen terendah pada kedua 

kelompok adalah 90% dan tertinggi 94%. 

 

2. Rata-rata Saturnasi Oksigen Pasien PPOK 

Setelah (Posttest) Pemberian Diaphragmatic 

Breathing Exercise di RSUD Jend. Ahmad 

Yani Metro Tahun 2023 

Tabel 3. 

Rata-rata Saturnasi Oksigen Pasien PPOK Setelah 

(Posttest) Pemberian Diaphragmatic Breathing Exercise 

di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 2023 

Variabel  Mean SD 
Min-

Max 

CI;95

% 
N 

SPO2 

setelah 

intervensi 

(Posttest) 

Kelompok 

perlakuan   
97,21 1,188 95-99 

96,53-

97,90 
14 

Kelompok 

kontrol  
96,00 1,177 94-98 

95,32-

96,68 
14 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa 

rata-rata saturasi oksigen setelah perlakuan (posttest) 

adalah 97,21±1,188 (95%CI: 96,53-97,90), saturasi 

oksigen terendah 95% dan tertinggi 99%. Sedangkan 

rata-rata saturasi oksigen kelompok kontrol pengukuran 

kedua adalah 96,00±1,177 (95%CI: 95,32-96,68), 

saturasi oksigen terendah 94% dan tertinggi 98%. 

 

3. Pengaruh Diaphragmatic Breathing Exercise 

Terhadap Saturnasi Oksigen pasien PPOK 

Untuk mengetahui perbedaan saturasi oksigen pada 

kedua kelompok digunakan uji independent t-test 

dengan taraf signifikan p< 0,05 sebagaimana 

dapat dilihat pada uraian berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 

Perbedaan Saturnasi Oksigen Pasien PPOK Sebelum 

(Pretest) dan Sesudah (Posttest) Perlakuan 

Saturasi 

Oksigen  

Kelompok  
Mean 

Difference 

p-

value Perlakuan  Kontrol 

Mean SD Mean SD 

Sebelum 

perlakuan 

(pretest)  

92,36±1,447 92,07±1,328 0,286 0,591 

Setelah 

perlakuan 

(posttest)  

97,21±1,188 96,00±1,177 1,214 0,012 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa sebelum pemberian diaphragmatic 

breathing exercise, didapatkan selisih rata-rata 

saturasi oksigen pasien PPOK antara kelompok 

perlakuan dengan kelompok kontrol yaitu sebesar 

0,286%, selisih rata-rata tersebut secara statistik 

tidak berbeda signifikan (p-value 0,591). 

Sedangkan setelah pemberian diaphragmatic 

breathing exercise, didapatkan selisih rata-rata 

saturasi oksigen antara kelompok perlakuan dengan 

kelompok kontrol yaitu sebesar 1,214% dan pada 

hasil analisis independent t-test didapatkan p-value 

0,012 (p<0,05) artinya terdapat pengaruh 

diaphragmatic breathing exercise terhadap saturasi 

oksigen pasien PPOK, dimana saturasi oksigen 

pasien PPOK yang diberi diaphragmatic breathing 

exercise mengalami peningkatan lebih tinggi 

dibandingkan kelompok yang tidak diberi 

diaphragmatic breathing exercise. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini membuktikan adanya 

peningkatan rata-rata saturasi oksigen setelah 

pemberian terapi diaphragmatic breathing exercise, 

yang dimungkinkan oleh karena tehnik Latihan ini 

dapat meningkatkan ventilasi alveoli, memelihara 

pertukaran gas, mencegah antelektasi paru, 

meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi stres, 

baik stres fisik dan emosional (Stephen et al., 2019). 

Teknik napas diafragma yang dalam dan lambat, 

mampu meningkatkan resistensi saluran napas 

selama inspirasi dan ekspirasi serta mengendalikan 

aliran udara (Ain et al., 2019). 

Kita ketahui Bersama, bahwa saat ini 

penatalaksanaan pasien PPOK secara umum saat ini 

mencakup penatalaksanaan farmakologi dan non 

farmakologi dengan tujuan menghilangkan gejala, 

memperbaiki toleransi latihan, memperbaiki 

kualitas hidup, mengurangi resiko untuk mencegah 

progresifitas penyakit, mencegah dan mengobati 
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eksaserbasi dan mengurangi kematian. Selain itu, 

dalam tatalaksana umum pasien juga sebetulnya 

juga telah diberikan latihan pernapasan sederhana 

diantaranya pernapasan diafragma untuk 

mengurangi hipoksemia (Kemenkes RI, 2019). 

Dilihat aspek fisiologi, terapi ini memiliki tujuan 

untuk melatih pernapasan diafragma serta  untuk 

memobilisasi sekresi dan melatih kontrol 

pernapasan (Martineli et al., 2011).  Selain itu 

melatih relaksasi pada bagian tertentu, melakukan 

latihan kesadaran postural serta memobilisasi 

thorax dan menggunakan korset bahu secara 

anatomis dapat meningkatkan saturasi oksigen 

(Essam et al., 2023).  

Manfaat latihan pernapasan  diafragma yang 

kita ketahui dari hasil penelitian ini  yaitu dapat 

mengurangi kecepatan respirasi, meningkatkan 

ventilasi alveolar, dan terkadang membantu 

mengeluarkan udara sebanyak-banyaknya selama 

ekspirasi (KK, I. F. J., 2024). Hal ini dibukikan 

dengan adanya peningkatan saturasi oksigen pada 

kedua kelompok. Secara teoritis, pernapasan 

melalui bibir (pursed-lip) dalam latihan pernapasan 

diafragma membantu memperlambat ekspirasi, 

mencegah kolaps jalan napas kecil dan mengontrol 

kecepatan serta kedalaman pernapasan (Smeltzer, 

2018). 

 Dari aspek yang lain, latihan nafas diafragma 

dapat memperbaiki kinerja alveoli untuk 

mengefektifkan pertukaran gas tanpa meningkatkan 

kerja pernafasan serta dapat mengatur dan 

mengkoordinasi kecepatan pernafasan sehingga 

pernafasan lebih efektif ( Barangkaun et al., 2023). 

Pernafasan diafragma menyebabkan pengembangan 

rongga otot toraks dan paru – paru saat melakukan 

insiprasi dan kontraksi aktif otot – otot abdomen 

saat inspirasi sehingga membuat pengeluaran udara 

menjadi mudah dan membuat ventilasi meningkat. 

Peningkatan ventilasi akan memperbaiki kinerja 

alveoli untuk mengefektifkan pertukaran gas 

sehingga kadar CO2 dalam arteri berkurang dan 

akan meningkatkan saturasi oksigen (Ain et al., 

2019). 

Prosedur latihan pernapasan diafragma 

(diaphragmatic breathing exercise) dikembangkan 

untuk membantu hambatan nafas pada pasien 

dengan PPOK (Girodo et al., 1992).  Pada umumnya 

gangguan ini disebabkan oleh peningkatan Ventilasi 

paru secara masif. Dengan dilakukannya latihan ini 

maka yang terjadi di dalam paru adalah proses 

perbaikan kinerja alveoli, yang merupakan bagian 

paru-paru tempat pertukaran gas terjadi (Wang et 

al., 2022). Prosesnya adalah dengan meningkatkan   

efisiensi kinerja ventilasi. Sehingga dengan latihan 

ini memungkinkan lebih banyak oksigen masuk ke 

dalam darah dan lebih banyak karbon dioksida 

dikeluarkan saat ekspirasi (Essam, 2023). 

Diaphragmatic breathing exercise melatih otot-

otot pernapasan, termasuk diafragma dan otot 

abdomen (Qamila et al., 2019). Penguatan otot-otot 

ini meningkatkan kemampuan pasien untuk 

bernapas lebih dalam dan lebih efektif, yang 

berkontribusi pada peningkatan volume tidal, yaitu 

jumlah udara yang dihirup dan dihembuskan dalam 

setiap siklus pernapasan (Seifi, 2018). Dengan 

menggunakan teknik pernapasan diafragma, pasien 

dapat mengurangi ketergantungan pada otot 

aksesori pernapasan. Hal ini mengurangi beban 

kerja pernapasan dan memungkinkan pasien untuk 

bernapas dengan lebih nyaman dan efisien (Yang et 

al., 2022). 

SIMPULAN 

Penerapan Diaphragmatic Breathing 

Exercise (DBE) menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien 

dengan  kasus PPOK. Penelitian yang dilakukan 

mengindikasikan adanya peningkatan nilai saturasi 

oksigen yang signifikan dengan p-value p < 0,012 

saat dibandingkan pada kedua grup.Latihan 

pernapasan diafragma ini berfungsi untuk melatih 

otot-otot pernapasan, meningkatkan ventilasi 

alveolus, serta mempermudah pengeluaran karbon 

dioksida saat ekspirasi. Ini menunjukkan bahwa 

DBE tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

saturasi oksigen tetapi juga dapat menjadi terapi 

non-farmakologis yang bermanfaat bagi pasien 

PPOK dalam mengelola gejala mereka. Secara 

keseluruhan, DBE dapat dianggap sebagai metode 

yang efektif untuk meningkatkan saturasi oksigen 

dan kualitas hidup pasien dengan PPOK melalui 

teknik pernapasan yang lebih efisien dan 

terkoordinasi. 
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